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Abstrak 

Penilaian prestasi penting bagi setiap karyawan karena berguna bagi perusahaan untuk menetapkan tindakan 

kebijaksanaan selanjutnya. Penilaian kinerja berarti bawahan mendapat perhatian dari atasannya sehinggan 

mendorong karyawan semangat untuk bekerja, asalkan proses penilaian jujur dan objektif serta ada tindak lanjutnya. 

Tindak lanjut dari penilaian kinerja dimungkinkan karyawan dipromosikan, dan atau balas jasanya dinaikkan. 

Kinerja karyawan yang dilakukan di PT. Premier digunakan untuk proses kenaikan pangkat, karyawan berprestasi 

dan penyesuaian ijazah. Penilaian kinerja digunakan untuk mengevaluasi hasil kerja seluruh karyawan secara 

kuantitatif dan kuailtatif dengan menggunakan kriteria komitmen yang dinilai jujur, loyal, tanggung jawab dan 

disiplin. Manajemen yang dinilai kepemimpinan, perencanaaan, pengorganisasian dan pengarahan. Kerjasama yang 

dinilai komunikasi, beradaptasi dan berbagai informasi. Hasil kerja yang dinilai adalah kualitas dan kuantitas. Hasil 

kerja yang dinilai adalah kualitas dan kuantitas. Banyaknya kriteria yang digunakan dalam proses penilaian kinerja 

karyawan menyulitkan pihak manajemen untuk memberi bobot setiap kriteria. Oleh karena itu dibutuhkan suatu 

metode yang tepat.. 

 

Kata kunci : : SPK, Fuzzy Logic, Kinerja karyawan, WEB. 
 

 

1. Pendahuluan 

Kualitas sumber daya manusia merupakan salah satu 

faktor yang diperlukan untuk meningkatkan 

produktivitas kinerja suatu instansi. Oleh karena itu 

diperlukan sumber daya manusia yang mempunyai 

kompetensi tinggi karena keahlian atau kompetensi 

akan dapat mendukung peningkatan prestasi kerja 

karyawan. Penilaian kinerja harus dilakukan untuk 

mengetahui prestasi yang dicapai setiap karyawan 

dengan nilai baik sekali, baik, cukup baik atau kurang 

bisa diketahui. 

Penilaian prestasi penting bagi setiap karyawan 

karena berguna bagi perusahaan untuk menetapkan 

tindakan kebijaksanaan selanjutnya. Penilaian kinerja 

berarti bawahan mendapat perhatian dari atasannya 

sehinggan mendorong karyawan semangat untuk 

bekerja, asalkan proses penilaian jujur dan objektif 

serta ada tindak lanjutnya. Tindak lanjut dari 

penilaian kinerja dimungkinkan karyawan 

dipromosikan, dan atau balas jasanya dinaikkan.  

Kinerja karyawan yang dilakukan di PT. Premier 

digunakan untuk proses kenaikan pangkat, karyawan 

berprestasi dan penyesuaian ijazah. Penilaian kinerja 

digunakan untuk mengevaluasi hasil kerja seluruh 

karyawan secara kuantitatif dan kuailtatif dengan 

menggunakan kriteria komitmen yang dinilai absensi, 

komunikasi, loyal, tanggung jawab dan disiplin. 

Manajemen yang dinilai kepemimpinan, 

perencanaaan, pengorganisasian dan pengarahan. 

Kerjasama yang dinilai komunikasi, beradaptasi dan 

berbagai informasi. Hasil kerja yang dinilai adalah 

kualitas dan kuantitas. Banyaknya kriteria (multiple 

criteria) yang digunakan dalam proses penilaian kerja 

karyawan menyulitkan pihak manajemen untuk 

memberi bobot setiap kriteria, oleh karena itu 

dibutuhkan suatu metode yang tepat, adapun metode 

yang digunakan untuk menyelesaikan multiple 

criteria di PT.Premier dengan menggunakan satu 

metode untuk penyelesaiannya. Selain itu multi 

criteria pihak manajemen juga menginginkan sistem 

yang mampu mengatasi bila suatu saat ada perubahan 

jumlah dari nama kriteria. Penilaian kinerja 



2 

 

digunakan untuk mengevaluasi hasil kerja seuruh 

karyawan secara kuantitatif dan kualitatif dengan 

menggunakan kriteria dengan komitmen yang dinilai 

jujur, bertanggung jawab dan disiplin. Manajemen 

yang dinilai kepemimpinan, perencanaan, 

perorganiasasian dan pengarahan. Kerjasama yang 

dinilai komunikasi, adaptasi dan berbagi informasi. 

Hasil kerja yang dinilai adalah kualitas dan kuantitas. 

Banyaknya kriteria yang digunakan dalam proses 

penilaian kinerja karyawan menyulitkan pihak 

manajemen untuk memberi bobot setiap kriteria. Oleh 

karena itu dibutuhkan suatu metode yang tepat. 

Dan berdasarkan judul diatas, maka penulis 

mengambil judul Tugas Akhir ini : “SISTEM 

PENDUKUNG KEPUTUSAN PEGELOLAAN 

KINERJA KARYAWAN MENGGUNAKAN 

METODE FUZZY LOGIC BERBASIS DESKTOP 

DI PT. PREMIER EQUITY FUTURES BANDUNG” 

 

I.2  Identifikasi Permasalahan 

Dari latar belakang di atas, maka dilakukan 

identifikasi terhadap masalah yang muncul. Adapun 

identifikasi masalah tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Pencatatan kinerja karyawan di PT Premier 

Bandung kurang rapi sehingga dalam 

pencarian data karyawan relatif lama . 

2. Belum ada aplikasi untuk melakukan 

penilaian kinerja seseorang di PT.Premier 

Bandung. 

I.3  Ruang Lingkup Permasalahan 

Agar pembahasan dalam membangun suatu sistem 

pendukung keputusan pengelolaan kinerja karyawan 

di PT.Premier tidak terlalu luas, namun dapat dicapai 

hasil yang optimal, maka ruang lingkup dibatasi pada 

proses : 

 

1. Kriteria-kriteria yang akan dipergunakan 

dalam sistem pendukung keputusan ini 

adalah disiplin, loyalitas, komunikasi, 

absensi, dan problem solving. 

2. Sistem pendukung keputusan ini disesuaikan 

dengan aturan yang berlaku di PT. Premier 

Bandung. 

3. Sistem pendukung keputusan ini hanya 

diperuntukkan untuk karyawan yang 

berkedudukan sebagai staf di PT.Premier 

Bandung.. 

 

I.4  Tujuan Perancangan 

Dari identifikasi masalah tersebut, tujuan yang 

diharapkan dapat tercapai oleh penyusun dari suatu 

sistem pendukung keputusan pengelolaan kinerja 

karyawan di PT.Premier adalah sebagai berikut: 

1. Membuat form pencarian pada perangkat 

lunak sehingga diharapkan dapat 

mempercepat pencarian.  

2. Membuat perangkat lunak untuk membantu 

manajemen tingkat atas dalam dalam 

memberikan penilaian kinerja di PT.Premier 

bandung dengan menggunakan Sistem 

Pendukung Keputusan 

2. Landasan Teori 

2.1. Pengertian Sitem Pendukung Keputusan 

1. Sistem pendukung keputusan 

Menurut Raymond McLeod, sistem pendukung 

keputusan merupakan sebuah sistem yang 

menyediakan kemampuan untuk penyelesaian 

masalah dan komunikasi untuk permasalahan 

yang bersifat semi-terstruktur. Menurut Moore 

and Chang, SPK dapat digambarkan sebagai 

sistem yang berkemampuan mendukung analisis 

ad hoc data, dan pemodelan keputusan, 

berorientasi keputusan, orientasi perencanaan 

masa depan, dan digunakan pada saat-saat yang 

tidak biasa. Jadi sistem pendukung keputusan 

adalah sistem yang dipakai untuk mendukung 

pengambilan keputusan dalam menyelesaikan 

suatu masalah agar masalah yang ada dapat 

diselesaikan dengan baik. SPK adalah system 

interaktif  berbasis computer yang membantu 

untuk mengambil keputusan memanfaatkan data 

dan model untuk memecahkan masalah yang 

tidak terstruktur. (Effraim, 2010). 

 

2.2 Teori Pengelolaan Kinerja Karyawan 

 Pengelolaan merupakan terjemahan dari kata  

“management” asal kata dari Bahasa Inggris 

yang diindonesiakan menjadi “manajemen” atau 

menejemen. Di dalam kamus umum Bahasa 

Indonesia (1958:412), disebutkan bahwa 

pengelolaan berarti penyelenggaraan. Dilihat 

dari asal kata “manajemen” dapat disimpulkan 

bahwa pengelolaan adalah penyelenggaraan atau 

pengurusan agar sesuatu yang dikelola dapat 

berjalan dengan lancar, efektif dan efisien. 

Pengelolaan diartikan sebagai kemampuan atau 

keterampilan untuk memperoleh suatu hasil 

dalam rangka pencapaian tujuan kegiatan-

kegiatan orang lain. 

 

2.3 Pengertian Metode Fuzzy Logic 

        Fuzzy mungkin merupakan suatu kata yang agak 

asing bagi kita. Dalam terjemahan menurut kosa 
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katanya fuzzy berari kabur. Logika fuzzy adalah 

suatu cara yang tepat untuk memetakan suatu 

ruang input ke dalam suatu ruang output.  

 

2.4 Metode Tsukamoto 
Dalam membangun sebuah sistem fuzzydikenal 

beberapa metode penalaran, antara lain : metode 

Tsukamoto, metode Mamdani dan metode 

Sugeno.Pada metode Tsukamoto, setiap 

konsekuen pada aturan yang berbentuk IF-

THEN harus direpresentasikan dengan suatu 

himpunan fuzzy dengan fungsi keanggotaan 

yang monoton. Sebagai hasilnya, output hasil inf

erensi dari tiap-tiap aturan diberikan dengan 

tegas (crisp) berdasarkan α-predikat (fire 

strength). Hasil akhirnya diperoleh dengan 

menggunakan rata-rata terbobot.Misal ada 2 

variabel input, var-1(x) dan var-2(y) serta 1 

variabel outputvar-3(z), dimana var-1 terbagi 

atas 2 himpunan yaitu A1 dan A2 dan var-

2 terbagiatas himpunan B1 dan B2. Sedangkan 

var-3 juga terbagi atas 2 himpunan yaitu C1dan 

C2. (Kusumadewi, 2003).Ada dua aturan yang 

digunakan yaitu:[R1] IF (x is A1) and (y is B2) 

THEN (z is C1)[R2] IF (x is A2) and (y is B1) 

THEN (z is C2). 

 

3. Aliran Proses 

3.1 Use Case Diagram 

 

  

    

 

  3.2 Class Diagram 

 

Gambar 3.2 Class Diagram 

3.3 Tahapan dalam perancangan sistem fuzzy 

Variabel disiplin yang terdiri dari 3 himpunan 

fuzzy, yaitu : rendah, cukup, tinggi. 

RENDAH CUKUP TINGGI

0

1

0 9060 75  

Gambar 3.3. Variabel Disiplin 

Fungsi keanggotaan : 

 
..................

........... 

..(3.1) 

 

..................

............. 

(3.2) 

 
..................

............. 

(3.3) 

CUKUP MEMUASKAN

0

1

0 9550
 

Gambar 3.4. Variabel Hasil 

Gambar 3.1 Use Case Diagram 
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Fungsi keanggotaan ; 

 

......................

....(3.16) 

 

......................

....(3.17) 

3.5 Perhitungan Fuzzy Logic 

 [R122] IF disiplin cukup AND loyalitas cukup 

AND komunikasi cukup AND absensi 

cukup AND problem solve cukup THEN 

hasil memuaskan 

α-predikat (derajat keanggotaan 

terkecil/minimum): 

= µdisiplinCUKUP  ᴖ µloyaliasCUKUP 

ᴖ µkomunikasiCUKUP ᴖ 

µabsensiCUKUP ᴖ µsolveCUKUP 

=MIN (µdisiplinCUKUP[75], 

µloyaliasCUKUP[82,5], 

µkomunikasiCUKUP 

[77,5],µabsensiCUKUP 

[75],µsolveCUKUP[80]) 

= MIN (1; 1; 1; 1; 1) 

= 1 

[R244] IF disiplin cukup AND loyalitas cukup 

AND komunikasi cukup AND absensi 

cukup AND problem solve cukup THEN 

hasil cukup 

α-predikat (derajat keanggotaan 

terkecil/minimum): 

=MIN (µdisiplinCUKUP[75], 

µloyaliasCUKUP[82,5], 

µkomunikasiCUKUP 

[77,5],µabsensiCUKUP 

[75],µsolveCUKUP[80]) 

= MIN (1; 1; 1; 1; 1) 

= 1 

a. Defuzzifikasi, proses untuk merubah 

hasil penalaran yang berupa derajat 

keanggotaan keluaran (α-predikat) 

menjadi variabel numerik kembali 

(crisp). Berikut hasil defuzzifikasi (Nilai 

defuzzy 0 diabaikan  karena tidak 

bepengaruh terhadap sistem) 

[R122] (z-50)/(95-50) = 1 

                z = 95 

[R244] (95-z)/(95-50) = 1 

   z = 50 

Defuzzifikasi itu sendiri merupakan suatu 

proses untuk merubah hasil penalaran yang berupa 

derajat keanggotaan keluaran (α-predikat) menjadi 

variabel numerik kembali (crisp). Sistem akhir 

pemilihan karyawan teladan ini menggunakan rata-

rata terbobot (weight average) sebagai metode 

Defuzzifikasi untuk mendapatkan hasil akhir penilaian 

karyawan teladan. Adapun rumus rata-rata terbobot 

tersebut adalah sebagai berikut: 

 

Keterangan : 

z = Hasil penilaian karyawan teladan 

αn = Derajat Keanggotaan dari Aturan ke- n 

zn = nilai dari Aturan ke- n 

Semua nilai selain angka 0 (nol) pada perhitungan 

defuzzifikasi aturan 1sampai 244 dimasukkan 

kedalam rumus menghasilkan: 

 

z = 72,5 

 

Tabel 3.6. Gantt Chart Aktivitas Implementasi 

 

4. Implementasi Antarmuka 

 

Gambar IV. 1. Tampilan antar muka menu home 

 

Gambar IV. 2. Tampilan antar muka menu login 
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Gambar IV. 3. Tampilan antar muka menu user 

 

Gambar IV.4. Tampilan antar muka menu karyawan 

 

Gambar IV.5. Tampilan antar muka menu Kriteria 

 

Gambar IV.6.Tampilan antar muka menu proses 

Tabel IV. 6.. Hasil uji validitas algoritma program 

 

Keterangan: 

T= True. Terjadi apabila hasil perhitungan SPK sama 

dengan perhitungan manual 

F = False. Terjadi apabila hasil perhitungan SPK 

berbeda dangan hasil perhitungan manual 

 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, maka 

diperoleh : 

Tingkat valid 

SPK  

= (jumlah data akurat/total 

sampel) * 100% 

 = (10/10) * 100% 

 = 100% 

 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem 

penunjang keputusan untuk pemilihan karyawan 

teladan telah bekerja dengan sangat baik.  

 

Untuk mengetahui pengaruh dari penerapan fuzzy 

tsukamoto pada kasus pemilihan karyawan teladan di 

PT. FIF Cabang Batulicin, maka  di sajikan hasil 

pemilihan karyawan teladan berdasarkan pada 

perhitungan yang dilakukan oleh perusahaan tersebut. 

Tabel IV. 7. Data awal sebelum proses fuzzy 

1. RENDAH              =  65-69 

2. CUKUP              = 70-80 

3. TINGGI                 = 81-100 

 

 

 

Tabel IV. 8. Data setelah proses fuzzy 
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V.1 Kesimpulan 

Dengan dibuatnya aplikasi Sistem Fuzzy dalam 

pengelolaan kinerja aryawan dengan Fuzzy Logic ini 

dan berdasarkan pembahasan pada bab-bab 

sebelumnya, maka secara garis besar dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Aplikasi sistem ini dibuat sebagai alat bantu 

pengambilan keputusan pemilihan calon 

karyawan teladan berdasarkan pada kriteria-

kriteria yang sudah diteteapkan pada 

perusahaan dengan menggunakan metode 

fuzzy logic.  

2. Dalam sistem ini diperoleh hasil yang sama 

antara perhitungan fuzzy pada sistem dengan 

perhitungan fuzzy manual dengan 

menggunakan alat bantu spreadsheet. 

V.2. Saran 

Mengingat berbagai keterbatasan yang dialami 

penulis terutama masalah pemikiran dan waktu, maka 

penulis menyarankan untuk pengembangan penelitian 

dimasa yang akan datang sebagai berikut: 

1. Diharapkan dapat menemukan komposisi yang 

baik dan pembuatan aturan atau rule yang 

cocok dengan kasus pengelolaan kinerja  

karyawan. 

2. Diharapkan dapat dikembangkan dengan 

metode-metode fuzzy lainnya misalnya Metode 

Min-Max  dan Metode Sugeno. 
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